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ABSTRAK

Andre Maulana (2020). Hubungan Koordinasi Mata Kaki dengan
Kemampuan Dribble Pemain SSB Sonyak Pratama Usia 13-16 Tahun
Kota Payakumbuh

Masalah dalam penelitian ini berawal dari rendahnya kemampuan Dribble
yang dimiliki pemain SSB Sonyak Pratama usia 13-16 tahun Kota Payakumbuh.
Salah satu yang meyebabkan rendahnya kemampuan Dribble pemain yaitu
berkenaan dengan koordinasi mata kaki. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan Dribble pemain
SSB Sonyak Pratama usia 13-16 tahun Kota Payakumbuh.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan teknik korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain SSB Sonyak Pratama Kota
Payakumbuh yang berjumlah 52 orang. Sampel diambil menggunakan teknik
Purposive Sampling, sehingga sampel adalah pemain SSB Usia 13-16 Tahun yang
berjumlah 27 orang. Pengumpulan data koordinasi mata-kaki menggunakan tes
koordinasi mata-kaki dan kemampuan Dribble menggunakan tes Dribble. Data
dianalisis menggunakan rumus korelasi dan regresi sederhana pada o = 0,05.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan : terdapatnya hubungan yang
signifikan koordinasi mata kaki dengan kemampuan Dribble pemain SSB Sonyak
Pratama usia 13-16 tahun Kota Payakumbuh (thitung = 3,489 > taner = 2,060 atau
nilai Sig. = 0,002 < o = 0,05). Besarnya signifikansi regresi yaitu Fpiwng = 12,173
> Fipel = 4,24. Hal ini berarti, semakin tinggi tingkat koordinasi mata-kaki pemain
SSB Sonyak Pratama usia 13-16 tahun Kota Payakumbuh, maka kemampuan
Dribble juga semakin meningkat. Dalam arti lain, hipotesis diterima (signifikan).

Kata Kunci : Koordinasi Mata Kaki, Kemampuan Dribble
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu aspek yang dapat meningkatkan kualitas
manusia secara jasmani dan rohani. Dengan prestasi olahraga diharapkan dapat
mengangkat harkat dan martabat bangsa Indonesia di masa yang akan datang,
olahraga bukan hanya bersifat rekreasi tetapi juga bertujuan untuk kesegaran
jasmani, pendidikan, dan peningkatan prestasi yang dilakukan individu maupun
kelompok. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005
tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 27 Ayat 4 dijelaskan, “pembinaan
dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan
perkumpulan olahraga, menumbuhkembangkan sentra pembinaan olahraga
yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara
berjenjang dan berkelanjutan”.

Tujuan pengembangan olahraga salah satu yang menjadi sasarannya
adalah meningkatkan prestasi olahraga melalui pembinaan atlet yang berbakat,
karena melalui upaya pembinaan prestasi atlet yang dilihat dari proses latihan
secara kontiniu yang memiliki program terpadu. Prestasi atlet bukan hanya
kebanggaan tersendiri bagi atlet, tetapi juga keluarga, masyarakat, dan negara.

Selain itu, untuk mencapai prestasi yang tinggi ada dua faktor yang
mempengaruhi, seperti yang diungkapkan oleh Syafruddin (2011:58) ada dua
faktor yang mempengaruhi prestasi yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah kemampuan fisik, teknik, taktik dan mental atlet,

sedangkan faktor eksternal adalah pengaruh yang datang dari luar diri atlet itu



sendiri seperti sarana dan prasarana, pelatih gizi, keluarga dan sebagainya.
Disamping pembinaan yang teratur, terarah, dan kontiniu hendaknya diarahkan
kepada pembinaan kondisi fisik, taktik, teknik, dan mental. Salah satunya
dengan pendekatan ilmiah, sebab keempat faktor inilah yang menjadi modal
dalam meraih prestasi. Hubungan keempat faktor ini merupakan satu kesatuan
yang saling terikat satu sama lainnya.

Cabang olahraga sepakbola merupakan salah satu permainan yang paling
banyak disukai dan digemari oleh kalangan masyarakat. Dimana orang bukan
saja gemar memainkan, tetapi juga gemar menontonnya. Mulai dari kanak-
kanak sampai orang tua. Setiap ada tempat-tempat atau lahan yang kosong
mereka jadikan sebagai tempat bermain sepakbola. Maka dari itulah di
Indonesia sepakbola merupakan permainan yang merakyat yang sudah
berkembang dari desa sampai ke kota.

Unsur penting yang harus dikuasai pemain dalam olahraga sepakbola
agar bermain secara efektif dan efisien adalah unsur teknik. Adapun unsur
teknik tersebut terbagi menjadi, teknik tanpa bola dan teknik dengan bola.
Teknik tanpa bola seperti lari, melompat dan sebagainya. Sedangkan teknik
dengan bola seperti, Passing, menendang bola ke gawang (Shooting), menahan
dan mengontrol bola, menggiring bola (Dribbling), menyundal bola (Heading),
gerak tipu (Feinting), penjaga gawang dan sebagainya.

Sesuai dengan ide permainan sepakbola yaitu memasukan bola ke
gawang lawan dengan mempertahankan gawang sendiri agar tidak kebobolan,

maka salah satu teknik dasar yang sangat penting untuk dikuasai yaitu Dribble.



Dribble adalah gerakan berlari dengan kaki mendorong bola sehingga adanya
perpindahan bola dari suatu daerah ke daerah lain. Peranan Dribble dalam
permainan sepakbola terlihat saat pemain melewati lawan, menarik perhatian
lawan, dan melakukan serangan balik. Dengan kata lain, apabila pemain
menguasai teknik Dribble dengan baik, maka tujuan dari permainan sepakbola
yaitu mencetak gol ke gawang lawan sebanyak-banyaknya akan tercapai.

Payakumbuh merupakan salah satu penghasil pemain terbaik dimana
pada Kejuaraan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV), tim Persepak
Payakumbuh selalu masuk 4 besar, bahkan PORPROV tahun 2010 tim
Persepak Payakumbuh berhasil masuk final, namun hanya berhasil menjadi
Runner-Up setelah dikalahkan tim Pasaman Timur dengan skor 4-5 lewat adu
Pinalty setelah bermain imbang dengan skor 1-1. Hal ini tidak lepas dari
pembinaan pemain sejak dini yang dilakukan oleh Ikatan Sekolah Sepakbola
(ISSB) Kota Payakumbuh yang berdiri sejak tahun 2003 lalu. Sekarang 1SSB
kota Payakumbuh beranggotakan 16 SSB, dan salah satu SSB yang selalu
konsisten sejak awal adalah SSB Sonyak Pratama.

Sekolah Sepakbola (SSB) Sonyak Pratama Kota Payakumbuh merupakan
salah satu SSB yang sudah melakukan proses latihan dengan baik dimana
mereka mempunyai jadwal latihan yang rutin, yaitu tiga kali dalam seminggu
pada hari Rabu, Jumat, Minggu pukul 16.00 WIB, dan dibina oleh staff pelatih
yang berstatus guru pamong pada SSB Sonyak Pratama kota Payakumbuh serta

pelatin yang telah memiliki sertifikat dari PSSI. SSB ini memiliki program



latihan yang teratur, dan SSB Sonyak Pratama melakukan latihan di lapangan
Mahad Islami Payakumbuh.

Berdasarkan pengamatan penulis bahwa pemain SSB Sonyak Pratama
Kota Payakumbuh masih belum maksimal dalam melakukan Dribble, baik
pada latihan maupun dalam pertandingan. Hal ini terlihat saat pemain
melakukan Dribble, bola yang mereka kuasai sangat mudah dirampas oleh
lawan, sehingga sulit bagi pemain untuk melakukan serangan dan menerobos
pertahanan lawan. Koordinasi gerakan atau koordinasi mata kaki pemain saat
melakukan Dribble masih kurang baik, sehingga bola tidak sepenuhnya dalam
penguasaan pemain serta lambatnya pemain melakukan Dribble sehingga
lepasnya bola dari Dribble yang dilakukan. Rendahnya kemampuan Dribble
tersebut, mengakibatkan pemain SSB Sonyak Pratama Kota Payakumbuh sulit
melakukan serangan, sehingga tujuan dari permainan sepakbola untuk
menciptakan gol ke gawang lawan tidak tercapai dengan maksimal.

Rendahnya kemampuan Dribble pemain tidak terlepas dari unsur kondisi
fisik seperti kecepatan, kelincahan, koordinasi mata-kaki dan unsur kondisi
fisik penunjang lainnya. Kelincahan memiliki peranan dalam melakukan
Dribble, seperti melewati pemain lawan atau menerobos pertahanan lawan,
sehingga mampu mencetak gol ke gawang lawan. Kecepatan memiliki peranan
dalam melakukan Dribble yaitu saat bergerak dan melakukan Dribble yang
cepat, sehingga mampu mencetak gol ke gawang lawan. Selanjutnya,
koordinasi mata-kaki memiliki peranan dalam melakukan Dribble yaitu agar

bola tetap dalam penguasaaan pemain sehingga dapat melewati dan menerobos



pertahan lawan, menarik perhatian lawan, melakukan serangan balik dan
menciptakan peluang untuk mencetak gol ke gawang lawan. Komponen-
komponen kondisi fisik tersebut saling mempengaruhi dalam menghasilkan
kemampuan Dribble yang maksimal.

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai hubungan koordinasi mata kaki dengan
kemampuan Dribble pemain SSB Sonyak Pratama Kota Payakumbuh.
Pendapat mengenai hal tersebut, perlu adanya suatu kajian lebih lanjut melalui
tes dan pengukuran untuk mengetahui bagaimana hubungan koordinasi mata
kaki dengan kemampuan Dribble pemain SSB Sonyak Pratama Kota
Payakumbuh.

. Identifikasi Masalah

Berpedoman dari latar belakang masalah di atas, banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan Dribble pemain SSB Sonyak Pratama Kota
Payakumbuh. Faktor-faktor tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kecepatan yang dimiliki pemain SSB Sonyak Pratama Kota Payakumbubh.

2. Kelincahan yang dimiliki pemain SSB Sonyak Pratama Kota Payakumbubh.

3. Koordinasi mata kaki yang dimiliki pemain SSB Sonyak Pratama Kota
Payakumbuh.

4. Mental yang dimiliki pemain SSB Sonyak Pratama Kota Payakumbuh.

5. Taktik yang dimiliki pemain SSB Sonyak Pratama Kota Payakumbuh.

6. Teknik Dribbble yang dimiliki pemain SSB Sonyak Pratama Kota

Payakumbuh.



7. Peran pelatih SSB Sonyak Pratama Kota Payakumbuh.
8. Sarana dan prasarana Yyang dimiliki SSB Sonyak Pratama Kota
Payakumbuh.
. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, mengingat
banyaknya variabel yang mempengaruhi kemampuan Dribble dalam olahraga
sepakbola, serta terbatasnya kemampuan, dana dan waktu yang tersedia maka
penulis membatasi penelitian ini pada satu varibel bebas yaitu koordinasi mata
kaki dan satu variabel terikat yaitu kemampuan Dribble.
. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : apakah terdapat hubungan koordinasi mata kaki dengan
kemampuan Dribble pemain SSB Sonyak Pratama Kota Payakumbuh ?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan Dribble
pemain SSB Sonyak Pratama Kota Payakumbuh.
. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan yang
berguna bagi:
1. Peneliti, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



. Pelatih SSB Sonyak Pratama Kota Payakumbuh, diharapkan dapat
memberikan latihan-latihan yang dapat meningkatkan kemampuan Dribble,
khususnya berkenaan dengan koordinasi mata-kaki.

. Pemain SSB Sonyak Pratama Kota Payakumbuh, sebagai masukan dan
sumbangan pengetahuan dalam meningkatkan kemampuan Dribble dalam
permainan sepakbola, khususnya berkenaan dengan koordinasi mata kaki.

. Perpustakaan Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang,
sebagai bahan bacaan dan referensi.

. Peneliti berikutnya, sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian yang

sejenis berkenaan dengan kemampuan Dribble dalam olahraga sepakbola.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah
diuraikan pada bagian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan koordinasi mata kaki dengan kemampuan Dribble
pemain SSB Sonyak Pratama usia 13-16 tahun Kota Payakumbuh (thiung =

3,489 > tyapel(0,05/2=27-1-1) = 2,060 atau nilai Sig. = 0,002 < o = 0,05).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat
penulis berikan sebagai berikut :

1. Diharapakan kepada pemain SSB Sonyak Pratama usia 13-16 tahun Kota
Payakumbuh, agar memiliki koordinasi mata kaki yang baik sehingga
kemampuan Dribble dapat meningkat.

2. Diharapkan kepada pelatih SSB Sonyak Pratama usia 13-16 tahun Kota
Payakumbuh, untuk mempertimbangkan dan memberikan latihan-latihan
koordinasi mata kaki kepada pemain dalam meningkatkan kemampuan
Dribble.

3. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan melakukan penelitian yang sejenis
dengan jumlah variabel dan sampel yang lebih luas lagi terkait dengan

kemampuan Dribble dalam sepakbola.
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